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RINGKASAN 

YUSNITA. Praktek Kerja Lapang (PKL) tentang Studi Komposisi Sedimen dan 
Kualitas Air pada Tambak Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei Boone) di 
Dusun Parak Bolok, Desa Bile Londo, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten 
Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat (di bawah Bimbingan DR. YUNI 

KILAWATI, S.Pi., M.Si) 

Dusun Parak Bolok merupakan salah satu wilayah Kecamatan Praya Timur 
yang terletak di dekat laut dan memiliki potensi untuk usaha budidaya. Kondisi 
tambak di wilayah ini umumnya menggunakan sistem budidaya semi intensif 
hingga hasil produksinya tergolong sedang sampai cukup tinggi. Untuk masukan 
air dari laut semua tambak menggunakan pompa air yang sekaligus digunakan 
sebagai penyuplai oksigen ke tambak, penggunaan pompa air ini dikarenakan 
letak pantai dengan lokasi tambak diselangi oleh bukit. Selain tambak udang 
vanamei ini terdapat juga tambak yang memproduksi garam tepat bersebelahan 
dengan tambak udang. 

Tujuan dari Praktek Kerja Lapang adalah untuk mengetahui komposisi 
sedimen, sehingga diketahui bagaimana tekstur sedimen yang baik bagi perairan 
tambak udang vanamei di Dusun Parak Bolok, Desa Bile Londo, Kecamatan 
Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Praktek Kerja 
Lapang ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai bulan September 2013. 

Metode yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah metode 
deskriptif dengan teknik pengambilan data meliputi data primer dan data skunder. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey lapang, wawancara dan 
observasi. Lokasi pengambilan sampel dibagi menjadi tiga stasiun. Dengan 
stasiun I yaitu dekat sudut tambak, stasiun II yaitu sisi tambak yang terdapat 
sirkulasi aktif (inlet dan outlet) dan tasiun III yaitu bagian tengah tambak. 

Hasil pengukuran komposisi sedimen rata-rata pada tiap stasiun yakni pada 
stasiun I % pasir = 26,9; % liat = 48,2 dan % debu = 24,5. Pada stasiun II % pasir 
= 29,9; % liat = 47,3 dan % debu = 22,8. Pada stasiun III % pasir = 36,9; % liat = 
43,5 dan % debu = 16,1. Dengan tekstur sedimen sebagian besar bertekstur liat 
dan ada yang bertekstur lempung berliat. Sedangkan hasil pengukuran kualitas 
air diperoleh sebagai berikut: kisaran rata-rata suhu 23,3 – 24,3 0C; rata-rata pH 
7.7; kisaran rata-rata DO 3,17- 5,17 mg/l; kisaran rata-rata TOM 48,19 - 66,31 
mg/l dan kisaran rata-rata Amonia 0,043 - 0,104 mg/l. 

Hasil dari Praktek kerja Lapang ini dilihat dari hasil komposisi sedimennya 
cukup beragam dan masih dalam komposisi sedimen yang optimal bagi 
pertumbuhan udang vanamei, dan dari hasil analisa kualitas air yakni pH, DO, 
TOM dan Amonia dalam keadaan optimal serta suhu yang pada tambak 
tergolong rendah. Hasil wawancara di lapang terhadap hasil produksi udang 
vanamei yang diperoleh cukup tinggi namun kadang masih mengalami gagal 
panen atau panen lebih awal karena bibit udang yang terkena virus atau parasit. 

Saran yang dapat diberikan dilihat dari hasil Praktek Kerja Lapang ini adalah 

perlu adanya pengontrolan atau pengecekan kualitas air bulanan maupun 

mingguan agar pertumbuhan udang tetap optimal sehingga hasil paroduksi yang 

diperoleh akan semakin meningkat. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang bersifat alamiah yang dapat 

berguna bagi kehidupan kita. Kegunaan itu dapat bersifat potensial ataupun 

faktuil. Sumber daya alam yang terdapat dalam jumlah yang besar, sering pula 

kita abaikan, walaupun ia bersifat amat vital, sampai suatu ketika kita merasakan 

kelangkaannya karena pemakaian yang berlebihan ataupun dengan cara 

merusaknya (Sastrawijaya, 2009). Salah satu sumber daya alam yang ada di 

Indonesia adalah komoditas udang vanamei yang dikembangkan dalam tambak 

payau. 

Tambak merupakan salah satu jenis habitat yang dipergunakan sebagai 

tempat untuk kegiatan budidaya air payau yang berlokasi di daerah pesisir. 

Secara umum tambak biasanya dikaitkan langsung dengan pemeliharaan udang, 

walaupun sebenarnya masih banyak spesies yang dapat dibudidayakan di 

tambak misalnya ikan bandeng, ikan nila, ikan kerapu, kakap putih dan 

sebagainya. Tetapi tambak lebih dominan digunakan untuk kegiatan budidaya 

udang. Udang vaname (Litopenaeus vannamei Boone) merupakan produk 

perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi berorientasi ekspor (Irianto, 2007). 

Udang vaname adalah komoditas baru yang merupakan udang introduksi 

yang berasal dari Florida Amerika. Udang ini tergolong mudah untuk 

dibudidayakan sehingga membuat para petambak udang di tanah air beberapa 

tahun terakhir banyak yang mengusahakannya (Yulianti, 2009). Litopenaeus 

vannamei bersifat nocturnal, sering ditemukan memendamkan diri dalam lumpur 

atau pasir dasar kolam bila siang hari, dan tidak mencari makanan. Lumpur atau 



sedimen merupakan habitat utama bagi udang vanamei, sehingga keadaan 

sedimen berperan penting bagi pertumbuhan udang. 

Sedimen merupakan habitat udang saat terjadi proses penggantian kulit 

(moulting), sumber pakan alami dan akumulasi senyawa toksik. Struktur sedimen 

akan sangat mempengaruhi populasi mikroorganisrne yang hidup di dalamnya, 

baik yang menguntungkan maupun yang merugikan. Pengaturan struktur atau 

komposisi sedimen yang baik (jumlah pasir, liat, dan debu) akan dapat 

memberikan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan udang. Oleh karena itu 

perlu dilakukan kajian mengenai tekstur dan komposisi sedimen. Tingkatan 

tekstur sedimen yang akan diuji adalah perbandingan kadungan pasir, debu, dan 

liat (Widiyanto, 2010).  

Selain komposisi sedimen, faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan 

udang adalah kualitas air. Kondisi lingkungan tambak terkait erat dengan kualitas 

air tambak yang tercermin dari beberapa parameter. Parameter kualitas air pada 

petakan tambak merupakan cerminan dari faktor  fisik dan kimia, dimana 

parameter tersebut harus dapat dikelola dengan baik, sehingga dapat 

mendukung terhadap pertumbuhan udang (Boyd, 1991). Kualitas air  mencakup 

parameter fisika (suhu) dan kimia air (pH, DO, TOM dan Amonia). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengamatan di lapang, kawasan di sekitar tambak udang 

merupakan kawasan perbukitan yang bersebelahan dengan kawasan pantai 

(laut). Tambak merupakan salah satu perairan yang menggenang dan mendapat 

masukan air dari laut yang ada di sekitarnya. Pemanfaatan tambak sebagai 

media budidaya udang vanamei (L. Vannamei Boone) menyebabkan perlunya 

pengecekan terhadap komposisi sedimen tambak mengingat bahwa habitat 



utama udang vaname di bagian dasar tambak yakni di sedimen tambak. 

Komposisi  atau  tekstur  sedimen  mempengaruhi  distribusi  senyawa  metabolit  

toksik pada  tambak udang, sehingga komposisi sedimen tambak sangat penting 

bagi pertumbuhan udang (Widiyanto, 2010). 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukan Praktek Kerja Lapang ini adalah untuk mendapatkan 

pengetahuan mengenai komposisi sedimen dan kualitas air di perairan Tambak 

Udang Vanamei (Litopenaeus vannamei Boone), Dusun Parak Bolok, Desa Bile 

Londo, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara 

Barat dengan memadukan teori-teori yang telah dipelajari. 

Tujuan dari Praktek Kerja Lapang adalah untuk mengetahui komposisi 

sedimen dan kualitas air tambak, sehingga diketahui bagaimana tekstur sedimen 

dan kualitas air yang baik bagi perairan tambak udang vanamei di Dusun Parak 

Bolok Desa Bile Londo, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah, 

Nusa Tenggara Barat. 

1.4 Kegunaan 

1. Untuk Mahasiswa 

Dengan mempelajari secara langsung, praktek kerja lapang (PKL) ini 

dapat menambah pengetahuan ataupun wawasan tentang kualitas air 

dan komposisi sedimen di area tambak udang vanamei 

2. Untuk Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan dan Lingkungan 

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi keilmuan mengenai kualitas air 

dan komposisi sedimen yang ada di tambak udang vanamei sehingga 

dapat digunakan pengelolaan sumberdaya perairan dengan tujuan 



meningkatkan produktivitas usaha budidaya tambak serta dapat menjadi 

dasar untuk penulisan dan peneletian lebih lanjut. 

3. Untuk Pemerintah 

Bagi pemerintah daerah atau pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 

saran dan acuan informasi tentang kondisi perairan khususnya tambak 

udang vanamei di Kabupaten Lombok Tengah sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan untuk merumuskan kebijakan agar kelestarian dan kualitas 

air tambak tetap terjaga. 

 

1.5 Waktu dan Tempat 

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapang ini dilakukan pada bulan Juni 

sampai bulan September 2013, yang berlokasi di Tambak Udang Vanamei, 

(Litopenaeus vannamei Boone) Dusun Parak Bolok, Desa Bile Londo, 

Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. MATERI DAN METODE 

2.1 Materi Praktek Kerja Lapang 

Materi yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah pengamatan 

komposisi sedimen dan kualitas air meliputi parameter fisika yaitu suhu air dan 

parameter kimia air antara lain pH, total organic matter (TOM), oksigen terlarut 

(DO) dan Amonia (NH3). 

 
2.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang seperti yang 

ditunjukkan berurutan dalam Lampiran 1. 

 
2.3 Metode Praktek Kerja Lapang 

Metode yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah metode 

deskriptif, yaitu pengamatan yang bermaksud untuk membuat penggambaran 

mengenai situasi atau kejadian-kejadian. Dalam metode ini pengambilan data 

dilakukan tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data, tapi 

juga meliputi pengamatan dan pembahasan dari data tersebut. Metode ini 

bertujuan untuk membuat penggambaran secara sistematis, nyata dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat daerah tertentu (Suryabrta, 1994). 

Pengambilan data Praktek Kerja Lapang ini dilakukan dengan mengambil dua 

macam data yaitu data primer dan data sekunder. 

 
2.3.1 Data Primer 

Data primer yaitu data yang diambil secara langsung dari subjek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari (Azwar, 1997).  Data ini dapat 

diperoleh langsung dengan melakukan pengamatan dan pencatatan hasil 



observasi, serta wawancara. Data primer yang diambil adalah pengamatan 

komposisi sedimen dan kualitas air yaitu suhu, pH, DO dan TOM dan Amonia. 

• Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki (Koentjoningrat, 

1991). Pada Praktek Kerja Lapang ini dilakukan pengamatan langsung di 

Tambak udang vanamei pada bulan Agustus dengan 3 kali pengambilan sampel 

setiap  minggu. Sampel yang diambil yaitu sampel sedimen dengan mengamati 

komposisi sedimen dan sampel air tambak dengan mengamati kualitas air yang 

meliputi suhu, pH, DO, TOM dan Amonia. 

• Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk tujuan tugas tertentu mencoba mendapatkan 

informasi secara lisan dari responden dengan berdialog langsung dengan 

responden tersebut (Koentjoroningrat, 1991). Pada Praktek Kerja Lapang ini 

dilakukan dengan wawancara secara langsung terhadap petani tambak. 

• Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan gambar. Teknik ini berguna untuk memperkuat data- data yang 

telah diambil dengan menggunakan teknik pengambilan data sebelumnya. Pada 

Praktek Kerja Lapang ini dilakukan dengan mengambil gambar atau dokumentasi 

tentang profil lokasi stasiun. 

 

2.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berhasil dikumpulkan oleh orang lain 

berupa literatur maupun hasil penelitian terdahulu (Arikuto, 1996). Data sekunder 



dalam Praktek Kerja lapang ini didapatkan dari laporan, jurnal, laporan 

PKL/Skripsi, situs internet serta kepustakaan yang menunjang dari penelitian ini. 

2.4 Metode Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel yang akan dianalisis harus mewakili seluruh ekosistem 

tambak sehingga pengambilan sampel harus merata. Hal utama yang harus 

dilakukan adalah menentukan lokasi pengamatan sebagai berikut: 

Stasiun I : dekat sudut tambak 

Stasiun II : sisi tambak yang terdapat sirkulasi aktif 

Stasiun III : bagian tengah tambak 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali dalam kurun waktu 3 minggu 

(sampel diambil setiap 1 kali dalam seminggu) untuk memperoleh data yang 

lebih akurat serta meminimalisir kesalahan saat pengambilan sampel. 

Pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun pada petak tambak (satu petak 

tambak) dengan 3 kali ulangan pada masing-masing stasiun. Waktu pengambilan 

sampel dilakukan pada pagi hari pukul 09.00 WITA. 

2.5 Metode Analisa Parameter 

Parameter yang diambil dalam Praktek Kerja Lapang ini ialah meliputi 

parameter utama yaitu pengambilan sampel komposisi sedimen, parameter fisika 

(suhu), dan parameter kimia (pH, oksigen terlarut (DO), Amonia dan TOM). 

 
2.5.1 Parameter Utama 

1. Penetapan Komposisi Sedimen/Tekstur Tanah 

• Timbang 10,00 gr sedimen < 2mm, masukkan ke dalam piala gelas 800 

ml, ditambah 50ml H2O2 10% kemudian dibiarkan semalam. Keesokan 

harinya tambah 25ml H2O 30% panaskan sampai tidak berbusa, 

selanjutnya tambahkan 180 ml air bebas ion dan 20ml HCl 2 N. 



• Didihkan diatas pemanas listrik selama lebih kurang 10 menit. Angkat dan 

setelah agak dingin diencerkan dengan air bebas ion menjadi 700ml. 

• Dicuci dengan air bebas ion menggunakan penyaring berkefield atau 

dienap-tuangkan sampai bebas asam, kemudian ditambah 10 ml larutan 

peptisator Na4P2O7 4%. 

Pemisahan Pasir 

• Suspensi tanah yang telah diberi peptisator diayak dengan ayakan 50 

mikron sambil dicuci dengan air bebas ion. 

• Filtrat ditampung dalam silinder 500ml untuk pemisahan debu dan liat. 

Butiran Yang Tertahan Ayakan. 

• Dipindahkan ke dalam pinggan alumunium yang telah diketahui bobotnya 

dengan air bebas ion menggunakan botol semprot. 

• Dikeringkan (hingga bebas air) dalam oven pada suhu 105˚C, didinginkan 

dalam eksikator dan ditimbang (berat pasir = A gr) 

Pemisahan debu dan liat 

• Filtrat dalam silinder diencerkan menjadi 500ml,  selama 1 menit dan 

segera dipipet sebanyak 20ml ke dalam pinggan alumunium. 

• Filtrat dikeringkan pada suhu 105˚C (biasanya 1 malam), didinginkan 

dalam eksikator dan ditimbang (berat debu, liat, eptisator = B gr) 

• Untuk pemisahan liat diaduk lagi selama 1 menit lalu dibiarkan 3 jam 30 

menit pada suhu kamar. 

• Suspensi liat dipipet sebanyak 20ml pada kedalaman 5,2 cm dari 

permukaan cairan dan dimasukkan ke dalam pinggan alumunium. 

suspensi liat dikeringkan dalam oven pada suhu 105˚C. 

• Didinginkan dalam eksikator dan ditimbang (berat liat+peptisator = C gr). 

 



2. Prosedur Analisa Sampel Sedimen Menurut Kiswara dan Winardi (1999): 

• Contoh substrat dasar yang diambil, dikeringkan terlebih dahulu dan 

kemudian diayak  dengan ayakan 8; 4; 2; 1; 0,5; 0,25; 0,125; 0,063 dan < 

0,063 mm. 

• Hasil ayakan ditimbang dengan meggunakan timbangan elektrik dan 

datanya digunakan untuk menentukan besar butir berdasarkan skala 

Wenworth (1972) 

• Butir substrat dikiaskan sebagai lumpur jika berdiamter < 0,063 mm, pasir 

jika berdiameter 0,063 – 2 mm, dan kerikil jika berdiameter > 2 mm. 

• Hasil pengelompokan kemudian dimasukkan ke dalam segitiga Shepard 

yang dimodifikasi untuk pemberian nama substrat. 

Berikut gambar Segtiga Tekstur Tanah: 

 

Gambar 1. Segitiga Tekstur Tanah 

 



2.5.2 Parameter Pendukung 

A. Parameter Fisika 

1. Suhu 

Metode pengukuran suhu di perairan berdasarkan SNI (1990) adalah 

sebagai berikut: 

• Memasukkan thermometer Hg ke dalam perairan dan menunggu 

beberapa saat sampai air raksa dalam thermometer berhenti pada skala 

tertentu. 

• Mencatat dalam skala ˚C 

• Membaca skala pada saat thermometer masih di dalam air, dan jangan 

sampai tangan menyentuh bagian air raksa thermometer. 

 

B. Parameter Kimia 

1. pH 

Metode pengukuran pH berdasarkan Rizky (2009) adalah: 

• Menyiapkan kertas pH universal 

• Memasukkan sebagian kertas pH universal ke dalam sampel air yang 

akan diuji. Biarkan beberapa saat, bandingkan dengan warna pH pada 

kotak pH universal 

• Mencatat nilai pH yang diperoleh. 

 

2. Disolved Oxigen (DO) 

Metode pengukuran DO berdasarkan Salmin (2005) adalah: 

• Ukur dan catat volume botol DO yang akan digunakan 

• Memasukkan botol DO ke dalam air yang akan diukur oksigennya secara 

perlahan-lahan dengan posisi miring dan diusahakan jangan sampai 

terjadi gelembung udara 



• Kemudian membuka botol yang berisi sampel, tambahkan 2 ml MnSO4 

dan 2 ml NaOH+KI lalu bolak-balik sampai terjadi endapan coklat. 

Biarkan 30 menit 

• Buang air bening di atas endapan, kemudian endapan yang tersisa diberi 

1-2 ml H2SO4 pekat dan kocok sampai endapan larut 

• Beri 3-4 tetes Amylum, dititrasi dengan Na-thiosulfat (Na2S2O3) 0,025N 

• Mengukur DO dengan perhitungan:  

 

Dimana:  v= ml larutan Natrium Thiosulfat untuk titrasi 

N= Normalitas larutan Natrium Thiosulfat 

V= Volume botol DO 

 

 

3. Tatal Organic Matter (TOM) 

Metode pengukuran TOM berdasarkan Hariyadi (1992) adalah: 

• Memasukkan 50 ml air sampel ke dalam erlenmeyer 

• Menambahkan sebanyak 9,5 ml KMnO4 langsung dari buret 

• Menambahkan 10,00 ml H2SO4 (1: 4) 

• Memanaskan sampai suhu hingga 70-80�C kemudian diangkat 

• Menurunkan suhu hingga 60-70�C dan menambahkan Natrium Oxalate 

0,01 N secara perlahan sampai tidak berwarna 

• Mentitrasi dengan KMnO4 sampai berubah warna (merah jambu/pink) 

• Mencatat ml titran 

• Melakukan prosedur 1-7 pada 50 ml aquades dan mencatat titran yang 

digunakan sebagai (y ml) 

• Menghitung TOM dengan rumus: 



TOM  

Keterangan:   X = ml titran untuk sampel 

           Y = ml titran untuk Aquades (larutan blanko) 

31,6     = seperlima dari BM KMnO4, karena tiap mol 

KMnO4 melepaskan 5 oksigen dalam tiap reaksi 

0,01 = Normalitas KMnO4. 

 

4. Ammonia (NH3) 

Metode pengukuran ammonia berdasarkan Tim Praktikum Limnologi (2009) 

adalah sebagai berikut: 

1) Air sampel disaring agar bahan yang berbentuk partikel terambil dari 

sampel air tersebut, kemudian diambil 25 ml (a) 

2) Membuat larutan baku NH4
- (NH3) sebagai berikut: 

Tabel.1 Larutan baku sebagai (b) 

Larutan standart NH4 / NH3 

(ml) 

Tambah aquadest 

sampai menjadi (ml) 

Larutan 

baku 

0,05 25 0,01 

0,5 25 0,1 

1,25 25 0,25 

2,5 25 0,50 

3,75 25 0,75 

5 25 1,00 

 

3) Menambahkan ke dalam air sampel (a) dan larutan baku (b) masing-

masing 2 ml pereaksi nessler kemudian dihomogenkan 

4) Biarkan sekitar 10 menit agar terbentuk warna dengan sempurna 

5) Membandingan air sampel dengan larutan baku untuk menaksir kadar 

ppm ammonia nitrogen. Apabila menggunakan spektrofotometer, 

gunakan panjang gelombang 425 µm  



6) Apabila kadar ammonia lebih dari 1,0 ppm, ambillah air contoh 25 ml lagi. 

Encerkan dengan 4 bagian aquades bebas ammonia dan ulangi langkah 

(3) dan (4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Keadaan Umum Lokasi Praktek Kerja Lapang 

3.1.1 Keadaan Umum Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel pada Praktek Kerja Lapang ini terletak di Dusun 

Parak Bolok, Desa Bile Londo, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok 

Tengah, Nusa Tenggara Barat. Dusun Parak Bolok merupakan salah satu 

wilayah Kecamatan Praya Timur yang terletak di dekat laut dan memiliki potensi 

untuk usaha budidaya. Seperti yang dikemukakan Adiwidjaya dkk (2008) bahwa 

kawasan tambak yang ada di wilayah Kabupaten Lombok Tengah berada pada 

pantai selatan atau berhadapan dengan samudera Indonesia. Seperti wilayah 

lainnya, kondisi karakteristik pantai selatan yang berhadapan dengan samudera 

Indonesia mempunyai ciri kontur tanah yang berbukit, mempunyai tebing yang 

terjal atau curam serta fluktuasi pasang surut yang tinggi. Ada beberapa 

kawasan dengan kontur tanah yang landai dan sangat berpotensi untuk 

pengembangan budidaya tambak walaupun salinitas air relatif tinggi. 

Kondisi tambak di wilayah ini umumnya menggunakan sistem budidaya semi 

intensif hingga hasil produksinya tergolong sedang sampai cukup tinggi. Untuk 

masukan air dari laut semua tambak menggunakan pompa air yang sekaligus 

digunakan sebagai penyuplai oksigen ke tambak, penggunaan pompa air ini 

dikarenakan letak pantai dengan lokasi tambak diselangi oleh bukit. Selain 

tambak udang vanamei ini terdapat juga tambak yang memproduksi garam tepat 

bersebelahan dengan tambak udang. 

3.2 Deskripsi Tambak Praktek Kerja Lapang 

Luas tambak yaitu sekitar 3000 m2 dengan jumlah 3 petakan tambak yang 

dimanfaatkan untuk usaha budidaya yang komoditasnya adalah udang vanamei 



(Litopenaeus vannamei Boone). Luas dari masing-masing petak tambak sekitar 

1000 m2. Tambak ini tergolong semi intensif, hal ini dapat dilihat dari penggunaan 

pompa air sekaligus kincir dan dari penambahan pakan buatan yang menjadi 

pakan utama. 

Sumber air tambak berasal dari air laut. Air tersebut dialirkan dengan 

menggunakan pompa dan pipa air. Inlet dan outlet tambak terdapat pada satu 

sudut tambak, dan air yang keluar dari tambak dialirkan ke saluran irigasi di 

sekitar tambak. Di sekitar pematang tambak ditumbuhi beberapa vegetasi 

tanaman. Keadaan air tambak bervariasi. Pada saat siang hari warna air tambak 

coklat kehijauan dan pada sore hari tambak berwarna kecoklatan. 

 
3.3 Sedimen 

3.3.1 Pengertian Sedimen dan Sedimentasi 

Sedimen adalah hasil proses erosi, baik berupa erosi permukaan, erosi parit, 

atau jenis erosi tanah lainnya. Sedimen umumnya mengendap dibagian bawah 

kaki bukit, di daerah genangan banjir, di saluran air, sungai, dan waduk. Hasil 

sedimen (sediment yield) adalah besarnya sedimen yang berasal dari erosi yang 

terjadi di daerah tangkapan air yang diukur pada periode waktu dan tempat 

tertentu. Hasil sedimen biasanya diperoleh dari pengukuran sedimen terlarut 

(suspended sediment) atau dengan pengukuran langsung, dengan kata lain 

bahwa sedimen  merupakan  pecahan, mineral, atau material organik yang 

ditransforkan dari berbagai sumber dan diendapkan oleh media udara, angin, air 

dan juga termasuk didalamnya material yang diendapakan dari material yang 

melayang dalam air atau dalam bentuk  larutan kimia (Asdak, 2007). 

Sedimen adalah material atau pecahan dari batuan,  mineral dan material 

organik yang dipindahkan dari berbagai sumber air darat maupun laut dan 

didepositkan oleh udara, angin, es, dan air. Selain itu ada juga yang dapat 



diendapkan dari material yang melayang dalam air (suspensi) atau dalam bentuk 

kimia pada suatu tempat/presipitasi kimia (Pipkin, 1977). Proses terjadinya 

sedimen disebut dengan sedimentasi. Sedimentasi ini meliputi proses pelapukan, 

erosi, transportasi, dan deposisi. Proses pelapukan yang terjadi dapat berupa 

pelapukan fisik maupun kimia. Proses erosidan transportasi dilakukan oleh media 

air dan angin. Proses deposisi dapat terjadi jika energi transport sudah tidak 

mampu mengangkut partikel tersebut 

Sedimentasi sendiri merupakan suatu proses pengendapan material yang 

ditranspor oleh media air, angin, es, atau gletser di suatu cekungan. Delta yang 

terdapat di mulut-mulut sungai adalah hasil dan proses pengendapan material 

material yang diangkut oleh air sungai, sedangkan bukit pasir (sand dunes) yang 

terdapat di gurun dan di tepi pantai adalah pengendapan dari material-material 

yang diangkut oleh angin. Proses tersebut terjadi terus menerus, seperti batuan 

hasil pelapukan secara berangsur diangkut ke tempat lain oleh tenaga air, angin, 

dan gletser. Air mengalir di permukaan tanah atau sungai membawa batuan 

halus baik terapung, melayang atau digeser di dasar sungai menuju tempat yang 

lebih rendah. Hembusan angin juga bisa mengangkat debu, pasir, bahkan bahan  

material yang lebih besar. Makin kuat hembusan itu, makin besar pula daya 

angkutnya. pengendapan material batuan yang telah diangkut oleh tenaga air 

atau angin tadi membuat terjadinya sedimentasi (Soemarto,1995). 

3.3.2 Jenis Sedimen 

Berdasarkan pada jenis sedimen dan ukuran partikel-partikel tanah serta 

komposisi mineral dari bahan induk yang menyusunnya dikenal berbagai jenis 

sedimen seperti pasir, liat dan lainnya tergantung pada ukuran partikelnya. 

Menurut ukurannya, sedimen dibedakan menjadi beberapa jenis seperti pada 

tabel berikut (Asdak, 2007). 



Berikut tabel jenis sedimen berdasarkan ukuran partikel: 

  

Tabel 2. Jenis sedimen dan ukuran partikel (Asdak, 2007). 

Pengaturan struktur atau komposisi sedimen yang baik (jumlah pasir,  liat, 

dan debu) yang  akan  dapat  rnemberikan  lingkungan  yang  baik  untuk 

pertumbuhan  udang.  

 
3.4 Udang Vanamei (Litopenaeus vannamei Boone) 

Udang L.vanamei berasal dari perairan Amerika dan mulai masuk ke 

Indonesia pada tahun 2001. Sampai saat ini komoditas vaname sudah menyebar 

ke seluruh wilayah Indonesia dan telah berhasil dikembangkan oleh para 

pembudidaya vaname (Yustianti dkk, 2013). 

Udang vaname salah satu komoditas udang yang mampu hidup pada 

kisaran salinitas yang luas, yaitu mulai dari salinitas 0 hingga 50 ppt. Namun 

untuk hidup dan berkembang secara optimal pada kisaran antara 15 – 30 ppt 

(Adiwidjaya dkk, 2008). 

 
3.5 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei 

Boone) 
 

3.5.1 Klasifikasi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei Boone) 

Udang vaname termasuk  krustase  dalam ordo dekapoda dimana di 

dalamnya juga termasuk udang, lobster dan kepiting. Klasifikasi  udang vaname 

menurut Wyban dan Sweeney (1991) dan Kepala Pusat Penyuluhan Kelautan 

dan Perikanan, (2011) adalah sebagai berikut: 



Phylum : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Sub-kelas : Malacostraca 

Series  : Eumalacostraca 

Super order : Eucarida 

Order  : Decapoda 

Sub order : Dendrobranchiata 

Infra order : Penaeidea 

Famili  : Penaeidae 

Genus  : Penaeus 

Sub genus : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei 

 
3.5.2 Morfologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei Boone) 

Secara morfologi, tubuh udang vaname dibentuk oleh dua cabang 

(biramous), yaitu  exopodite dan  endopodite. Vaname memiliki tubuh berbuku-

buku dan aktivitas berganti kulit luar secara periodik (moulting). Tubuh udang 

vaname terdiri dari dua bagian, yaitu kepala (Thorax) dan perut (abdomen). 

Kepala udang vaname terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan dua pasang 

maxillae. Kepala udang vaname juga  dilengkapi dengan tiga pasang maxilliped 

dan lima pasang kaki berjalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda). 

Sedangkan perut (abdomen) udang vaname terdiri enam ruas dan pada bagian 

abdomen terdapat lima pasang kaki renang dan sepasang uropods (mirip ekor) 

yang membentuk kipas bersama-sama telson (Yulianti, 2009). 

 

 

 



Morfologi Litopenaeus vannamei Boone sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Morfologi Litopenaeus vannamei Boone (Wyban & Sweeney 1991). 

Menurut Kepala Pusat Penyuluhan Kelautan dan Perikanan (2011) udang 

penaeid mempunyai ciri khas yaitu: kaki jalan 1,2, & 3 bercapit dan kulit citin. 

Udang penaeid termasuk crustaceae yang merupakan binatang air memiliki 

tubuh beruas-ruas, pada setiap ruasnya terdapat sepasang kaki. Udang vaname 

termasuk salah satu famili penaide termasuk semua jenis udang laut, udang air 

tawar. 

 
3.6 Deskripsi Stasiun Pengamatan 

3.6.1 Stasiun I 

Stasiun I (lihat Gambar 2.) merupakan bagian dekat sudut tambak, dengan 

tepi (pematang) tambak berupa tanah dan di bagian ini terdapat endapan lumpur 

yang cukup tebal. 

 
Gambar 3. Lokasi stasiun I 



3.6.2 Stasiun II 

Stasiun II (lihat Gambar 3.) merupakan bagian sisi yang yang terdapat 

sirkulasi aktif dari tambak, dimana di bagian ini terdapat inlet dan outlet tambak 

sekaligus karena tambak menggunakan pompa air untuk memasukkan air laut ke 

dalam tambak, tepi tambak berupa tanah. 

   
Gambar 4. Lokasi stasiun II 

 

3.6.3 Stasiun III 

Stasiun III (lihat Gambar 4.) merupakan bagian tengah tambak dengan arus 

yang lebih tenang, di bagian dasar banyak terdapat sejenis moluska, ketebalan 

lumpur sedimen lebih tipis dibandingkan lumpur di bagian dekat sudut tambak. 

 
Gambar 5. Lokasi stasiun III 

 

 



3.7 Analisa Komposisi Sedimen 

3.7.1 Stasiun I 

Komposisi sedimen yang diperoleh selama 3 minggu pada stasiun I 

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Data hasil komposisi sedimen pada stasiun I 

Minggu 

Prosentase  

Tekstur 

Pasir (%) Liat (%) Debu (%) 

1 28,4 43,3 28,3 

Liat 2 41,9 29.0 32,3 

3 10,6 72,3 12,8 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pada stasiun I selama 3 

minggu komposisi sedimen tidak jauh berbeda antara persen pasir, liat dan debu, 

sehingga rata-rata tekstur sedimen yang di dapat yakni pada minggu 1,2 dan 3 

bertekstur liat. Menurut Widiyanto (2010) Komposisi  sedimen  yang  baik  untuk 

budidaya  udang  adalah  yang  mengandung pasir relatif tinggi,  lempung, dan 

liat. Dengan perbandingan 50  : 30:  20. 

3.7.2 Stasiun II 

Komposisi sedimen yang diperoleh selama 3 minggu pada stasiun II secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Data hasil komposisi sedimen pada stasiun II 

Minggu 

Prosentase 

Tekstur 

Pasir (%) Liat (%) Debu (%) 

1 25,3 45,1 29,6 

Liat 2 39,4 39,4 21,2 

3 25 57,5 17,5 



Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pada stasiun II selama 3 

minggu komposisi sedimen tidak jauh berbeda antara persen pasir, liat dan debu, 

sehingga tekstur sedimen yang di dapat yakni pada minggu 1, 2 dan 3 bertekstur 

liat. 

3.7.3 Stasiun III 

Komposisi sedimen yang diperoleh selama 3 minggu pada stasiun III secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Data hasil komposisi sedimen pada stasiun III 

Minggu 

Prosentase  

Tekstur 

Pasir (%) Liat (%) Debu (%) 

1 30,6 50 19,4 

Liat 2 47,8 45,6 6,5 

3 32,5 35 22,5 

 

Berdsarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pada stasiun III selama 3 

minggu komposisi sedimen berbeda-beda antara persen pasir, liat dan debu. 

Persen debu dari minggu 1-3 ada perbedaan yang signifikan yang terjadi pada 

minggu ke-2 yakni persen debu 6,5 %. Rata-rata tekstur sedimen yang di dapat 

yakni bertekstur liat. 

3.8 Analisa Kualitas Air 

3.8.1 Parameter Fisika 

3.8.1.1 Suhu 

Pengukuran suhu pada ekosistem merupakan hal yang mutlak dilakukan, hal 

tersebut disebabkan semua aktivitas biologis makhluk hidup di dalam ekosistem 



akuatik sangat dipengaruhi oleh suhu. Menurut hukum Van’t Hoff kenaikan suhu 

sebesar 10OC akan meningkatkan aktivitas fisiologis (misalnya respirasi) dari 

organisme sebesar 2-3 kali lipat. Pola suhu ekosistem akuatik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti intensitas cahaya matahari, pertukaran panas antara air 

dengan udara sekelilingnyadan juga oleh faktor kanopi (penutupan oleh vegetasi) 

dari pepohonan yang tumbuh di tepi (Brehm dan Meijering, 1990 dalam Barus, 

1996). 

Berikut tabel hasil pengukuran suhu di tiap stasiun pengamatan: 

Stasiun 

Minggu Rata-rata Standart  

1 2 3 Kisaran suhu yang optimal 

untuk pertumbuhan dan 

perkembangan udang berkisar 

antara 28,0 - 31,5 0C (Anonim, 

1985 dan Ahmad, 1991 dalam 

Adiwidjaya, 2008). 

I 24 24 25 24,3 

II 23 23 24 23,3 

III 24 24 25 24,3 

Tabel 6. Data Hasil Pengukuran Suhu 

Hasil pengukuran suhu yang dilakukan di setiap stasiun pengambilan sampel 

didapat kisaran suhu antara 23 0C – 25 0C. Suhu tertinggi terjadi pada 

pengambilan sampel minggu ke-3. Hal ini terjadi karena pada minggu ke-3 saat 

pengambilan sampel langit sedang keadaan sangat terik. Kondisi suhu seperti ini 

dapat dikatakan dibawah kisaran optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan 

udang. Sedangkan nilai suhu optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan 

udang berkisar antara 28,0 - 31,5 0C (Anonim, 1985 dan Ahmad, 1991 dalam 

Adiwidjaya, 2008). Berdasarkan kriteria dan standar kualitas air Nasional (1981) 

menyarankan bahwa suhu air yang baik untuk keperluan budidaya perikanan 



adalah  ±  4oC dari suhu air normal, artinya kisaran antara 21oC s/d 29oC 

(Suherman et al., 2002) 

3.8.2 Parameter Kimia 

3.8.2.1 Derajat Keasaman (pH) 

Nilai pH menggambarkan intensitas keasaman dan kebasaan suatu perairan 

yang ditunjukan oleh keberadaan ion hydrogen. Sebagian besar biota akuatik 

sensitif terhadap adanya perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7 – 8,5 

(Haslam, 1995 dalam Effendi, 2003). Pescod (1973) dalam Suherman et al., 

(2002) mengemukakan bahwa  batas toleransi organisme perairan terhadap pH 

bervariasi dan dipengaruhi antara lain suhu, oksigen terlarut, kandungan kation 

dan anion maupun jenis dan tempat hidup organisme, perairan yang ideal bagi 

kegiatan budidaya perikanan adalah dengan pH 6,8 s/d 8,5 dan perairan dengan 

pH<6 menyebabkan organisme renik tidak dapat hidup dengan baik. 

Berikut tabel hasil pengukuran pH di tiap stasiun pengamatan: 

Stasiun 

Minggu Rata-rata Standart 

1 2 3 
Kisaran pH yang optimal untuk 

pertumbuhan ikan dan udang 6,8 – 

8,6 (Ahmad, 1991 dan Boyd, 1992 

dalam Adiwidjaya, 2008). 

I 7 8 8 7,7 

II 7 8 8 7,7 

III 7 8 8 7,7 

Tabel 7. Data Hasil Pengukuran pH 

Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) yang dilakukan di setiap stasiun 

pengambilan sampel diperoleh hasil pada minggu ke-1 pH 7 dan minggu ke-2 

dan ke-3 pH 8 , hal ini menandakan bahwa tambak udang Vanamei ini masih 



tergolong subur, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Odum (1971), yang 

menyatakan bahwa perairan dengan pH perairan antara 6–9 merupakan perairan 

dengan kesuburan yang sangat tinggi dan tergolong produktif karena memiliki 

kisaran pH yang dapat mendorong proses pembongkaran bahan organik yang 

ada dalam perairan menjadi mineral-mineral yang dapat diasimilasikan oleh 

fitoplankton. Untuk dapat hidup dan tumbuh dengan baik organisme air (ikan dn 

udang) memerlukan medium dengan kisaran pH antara 6,8 – 8,5 (Ahmad, 1991 

dan Boyd, 1992 dalam Adiwidjaya, 2008). 

3.8.2.2  Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut merupakan suatu faktor yang sangat penting di dalam 

ekosistem perairan, terutama sekali dibutuhkan oleh proses respirasi bagi 

sebagian besar organisme air. Kelarutan oksigen di dalam air sangat dipengaruhi 

terutama oleh faktor suhu. Kelarutan oksigen maksimum di dalam air terdapat 

pada suhu 0 0C, yaitu sebesar 14,16 mg/l O2. Konsentrasi menurun sejalan 

dengan meningkatnya suhu air. Peningkatan suhu menyebabkan konsentrasi 

oksigen menurun dan sebaliknya suhu yang semakin rendah meningkatkan 

konsentrasi oksigen terlarut (Barus, 2001). 

Berikut tabel hasil pengukuran DO di tiap stasiun pengamatan: 

Stasiun 

Minggu 

Rata – rata 

Standart 

1 2 3 Konsentrasi optimal bagi 

petumbuhan ikan dan udang 

adalah > 3,5 mg/l (Anonim, 2004 

dalam Adiwidjaya, 2008). 

I 2,2 2,9 4,4 3,17 

II 6,8 4,2 4,5 5,17 

III 2,2 4,7 5,03 4,64 

Tabel 8. Data Hasil Pengukuran DO 



Hasil pengukuran oksigen terlarut yang dilakukan di setiap stasiun 

pengambilan sampel didapat kisaran antara 2,2 mg/l 6,8 mg/l. Nilai oksigen 

terlarut terendah terjadi pada stasiun I dan III yaitu 2,2 mg/l, sedangkan nilai 

oksigen terlarut tertinggi terjadi pada stasiun II yaitu 6,8 mg/l. Menurut Effendi 

(2003), peningkatan suhu sebesar 1 0C akan meningkatkan konsumsi oksigen 

sekitar 10%. Dekomposisi bahan organik dan oksidasi bahan anorganik dapat 

mengurangi kadar oksigen terlarut hingga mencapai nol. Semakin tinggi suhu, 

kelarutan oksigen semakin berkurang. Kelarutan oksigen dan gas-gas lain juga 

berkurang dengan meningkatnya salinitas. Di perairan tawar, kadar oksigen 

terlarut berkisar antara 15 mg/l dan di perairan umum berkisar antara 11 mg/l.  

konsentrasi oksigen yang rendah, dibawah 1,5 mg/l bersifat lethal bagi ikan 

maupun udang. Sedangkan kondisi ideal bagi pertumbuhan ikan dang udang 

adalah pada konsentrasi di atas 3,5 mg/l (anonym, 1981 dan Anonim, 2004 

dalam Adiwidjaya, 2008). Sehinga dapat disimpulkan bahwa, kadar oksigen 

terlarut di tambak udang vanamei tersebut optimal untuk pertumbuhan udang. 

 
3.8.2.3 Total Organic Matter (TOM) 

Kandungan bahan organik, baik pada perairan umum maupun petakan 

tambak dalam jumlah yang tinggi merupakan hambatan bagi kehidupan 

organisme yang dipelihara. Hal ini akan mengalami pengendapan dan 

terdekomposisi menjadi senyawa yang bersifat racun bagi udang dan organisme 

lainnya, seperti gas beracun berupa amonia (NH3), dan Nitrit (NO2). Kisaran yang 

optimal kandungan bahan organik (TOM) pada air media pemeliharaan udang 

adalah kurang dari 150 ppm (Anonim, 2002 dalam Adiwidjaya, 2008). Menurut 

Tejowuyono (1983) bahwa suatu ciri tanah yang dapat dimanfaatkan, yang 

mempengaruhi kemantapan struktur tanah, kegiatan mikroba dan kesuburan 

tanah, adalah kadar bahan organik. Bahan organik yang diukur ini merupakan 



akumulasi dari berbagai macam sumber bahan yaitu bahan organik yang berasal 

dari limbah biota air yang mati maupun tanaman berupa fitoplankton dan 

tanaman lain, atau sisa pakan serta organisme yang masih hidup (Adiwidjaya, 

2008). 

Berikut tabel hasil pengukuran TOM di tiap stasiun pengamatan: 

Stasiun 

Minggu Rata-rata Standart 

1 2 3 Pada budidaya udang 

vaname < 55 mg/l 

(Adiwidjaya et al., 2003 

dalam Suwoyo, 2009). 

I 34,128 65,37 80,896 60,13 

II 50,56 47,24 101,12 66,31 

III 13,904 61,15 69,52 48,19 

Tabel 9. Data Hasil Pengukuran TOM 

Hasil pengukuran TOM yang dilakukan di setiap stasiun pengambilan 

sampel diperoleh kisaran antara 13, 904 mg/L – 101,12 mg/L.  Nilai TOM 

terendah terjadi pada stasiun III yaitu 13,904 mg/L dan nilai TOM tertinggi pada 

stasiun II yaitu 101,12 mg/L. Nilai TOM yang dihasilkan tiap stasiun berbeda–

beda dan cenderung meningkat pada tiap minggu pengambilan sampel. Menurut 

Boyd (1992) bahan organik yang terakumulasi berupa sedimen akan semakin 

meningkat dengan bertambahnya umur pemeliharaan. Menurut Adiwijaya et al. 

(2003) dalam Suwoyo (2009) bahwa kisaran optimal bahan organik pada 

budidaya udang vaname < 55 mg/L. Kandungan bahan organik dalam perairan 

dapat diukur secara langsung dengan cara mengukur kandungan bahan organik 

total (total organic matter, TOM) (Wetzel dan Likens, 1991 dalam Suwoyo, 2009). 

 

 



3.8.2.4 Amonia (NH3) 

Amonia adalah produk dari dekomposisi limbah-limbah organik, respirasi dan 

mungkin mengindikasikan adanya dekomposisi urea, feses dan bahan-bahan 

organik (Zweig et al., 1999). Menurut Efendi (2003), sumber amonia di perairan 

adalah pemecahan nitrogen organik (protein dan urea) dan nitrogen anorganik 

yang terdapat di dalam tanah dan air, yang berasal dari dekomposisi bahan 

organik (tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati) oleh mikroba dan jamur. 

Proses ini dikenal dengan istilah amonifikasi, yang ditunjukkan dalam persamaan 

reaksi: 

N organik + O2            NH3
- N + O2           NO2

- N + O2           NO3
- N 

   Amonifikasi       Nitrifikasi 

 
Konsentrasi amonia yang tinggi dapat membahayakan kehidupan organisme 

akuatik. Konsentrasi amonia yang tinggi menurut Lawson (1995) dapat 

menyebabkan meningkatnya konsentrasi pH pada darah ikan. Hal ini dapat 

menyebabkan kerusakan pada insang, mengurangi aliran oksigen dalam darah, 

meningkatkan oksigen dalam jaringan, dan juga memepengaruhi osmoregulasi. 

Konsentrasi sublethal dari amonia menyebabkan perubahan-perubahan 

patologi dalam organ ikan dan jaringan (Smith dan Piper, 1975). Kordi dan Andi 

(2007) menyatakan bahwa pengaruh langsung dari kadar amonia tinggi yang 

belum mematikan ialah rusaknya insang, dimana lempeng insang membengkak 

sehingga fungsinya sebagai alat pernapasan akan terganggu. Sebagai akibat 

lanjut, dalam keadaan kronis ikan atau udang tidak akan lagi hidup normal. 

 

 

 

 



Berikut tabel hasil pengamatan Amonia (NH3) di tiap stasiun pengamatan: 

Stasiun 

Minggu 

Rata-rata 

Standart 

1 2 3 Yang baik untuk 

pertumbuhan udang < 

0,25 mg/l (Lester dan 

Panet, 1992). 

I 0,078 0,091 0,143 0,104 

II 0,029 0,073 0,027 0,043 

III 0,020 0,054 0,237 0,104 

Tabel 10. Data Hasil Pengukuran Amonia (NH3) 

Hasil pengukuran amonia yang dilakukan di setiap stasiun pengambilan 

sampel didapat kisaran antara 0,020 mg/l - 0,237 mg/l. Nilai amonia terendah 

terjadi pada stasiun I yaitu 0,020  mg/l. Dari hasil uji Amonia diperoleh 

konsentrasi amonia pada kisaran yang optimal, artinya masih bisa ditolerir oleh 

udang, ini sesuai dengan pernyataan Lester dan  Panet  (1992) kandungan  

amonia  yang  baik  untuk  pertumbuhan  udang  adalah  lebih  kecil  dari  0,25 

mg/L. Menurut Boyd dan Fast (1992) dalam Suwoyo (2009) mengatakan bahwa 

konsentrasi NH3 lebih dari 1,0 mg/L dapat menyebabkan kematian, sedangkan 

pada konsentrasi lebih dari 0,1 mg/L dapat berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan udang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dalam Praktek Kerja Lapang yang berjudul Studi Komposisi Sedimen 

Tambak Udang Vanamei (Litopenaeus vannamei Boone) di Dusun Parak Bolok, 

Desa Bile Londo, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa 

Tenggara Barat ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

− Tambak tempat pengambilan sampel menggunakan sistem budidaya semi 

intensif hingga hasil produksinya tergolong sedang sampai cukup tinggi. 

Untuk masukan air dari laut semua tambak menggunakan pompa air yang 

sekaligus digunakan sebagai penyuplai oksigen ke tambak. 

− Diperoleh hasil komposisi sedimen rata-rata pada tiap stasiun yakni pada 

stasiun I % pasir = 26,9; % liat = 48,2 dan % debu = 24,5. Pada stasiun II % 

pasir = 29,9; % liat = 47,3 dan % debu = 22,8. Pada stasiun III % pasir = 

36,9; % liat = 43,5 dan % debu = 16,1. Dengan tekstur sedimen sebagian 

besar bertekstur liat dan ada yang bertekstur lempung berliat. 

− Komposisi  sedimen  yang  baik  untuk budidaya  udang  adalah  yang  

mengandung pasir relatif tinggi,  lempung, dan liat. Dengan perbandingan 50  

: 30:  20. 

− Dari data parameter kualitas air diperoleh rata-rata suhu pada tiap stasiun 

yakni sebesar 24,3˚C (stasiun I), 23,3˚C (stasiun II) dan 24,3˚C (stasiun III). 

Hasil pengukuran suhu menunjukkan bahwa suhu dalam keadaan optimal 

untuk kegiatan budidaya udang. 

− Rata-rata pH pada tiap stasiun yakni 7,7 untuk semua stasiun. Hasil 

pengukuran pH menunjukkan bahwa pH dalam keadaan optimal bagi 

pertumbuhan udang vanamei. 



− Rata-rata oksigen terlarut (DO) yang diperoleh pada tiap stasiun yakni 

sebesar 3,2 mg/L (stasiun I), 5,2 mg/L (stasiun II) dan 4,0 mg/L (stasiun III). 

Hasil pengukuran kandungan oksigen terlarut menunjukkan bahwa DO cukup 

rendah, karena pada perairan terbuka kadar oksigen terlarut berkisar antara 

11-15 mg/L. 

− Rata-rata kadar bahan organik total (TOM) yang diperoleh pada tiap stasiun 

yakni sebesar 60,13 mg/L (stasiun I), 66,31 mg/L (stasiun II) dan 48,19 mg/L 

(stasiun III). Hasil pengukuran kandungan bahan organik total yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tingginya kandungan bahan organik di tambak tersebut 

disebabkan karena pada saat pengambilan sampel, pemeliharaan udang 

telah berjalan selama 2 bulan kurang. 

− Rata-rata kadar amonia (NH3) yang diperoleh pada tiap stasiun yakni sebesar 

0,104 mg/L (stasiun I), 0,043 mg/L (stasiun II) dan 0,104 mg/L (stasiun III). 

Dari hasil uji amonia diperoleh konsentrasi amonia pada kisaran yang 

optimal, artinya masih bisa ditolerir oleh udang. 

4.2 Saran 

Untuk mencegah terjadinya penurunan kualitas air di tambak udang vanamei 

ini perlu adanya pengontrolan atau pengecekan kualitas air bulanan maupun 

mingguan agar pertumbuhan udang tetap optimal sehingga hasil paroduksi yang 

diperoleh cukup tinggi. 
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Lampiran 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang 

Alat dan Bahan yang digunakan 

Alat Bahan 

1 Biuret 1 Air sampel 

2 Botol DO 2 Sampel sedimen 

3 Statif 3 Na2S2O3 

4 Labu Ukur 4 Amylum 

5 Pipet Ukur 5 Asam Borat 

6 Pipet Volume 6 Aquadest 

7 Erlenmeyer 7 KMnO4 

8 Hote Plate 8 Asam Oksalat 

9 Spektrofotometri 9 H2SO4 

10 Kuvet 10 Natrium Hipoklorit 

11 Beaker Glass 11 NH4Cl 

12 Eksikator 12 NaCl 

13 Thermometer Hg 13 MgSO4.7H2O 

14 Rak Tabung Reaksi 14 NaHCO3.H2O 

15 Magnetic Stirer 15 Etil Alkohol (CH3OH) 

16 Tabung Reaksi 16 Fenol (C6H5OH) 

17 Botol semprot 17 Trisodium Sitrat 

18 Pinggan alumunium 18 Na Nitroprusid (Sodium Nitroprusid) 

19 Penyaring berkefield 19 NaOH+KI 

20 Pemanas listrik 20 NaOH 

21 Timbangan digital 21 MnSO4 

22 Oven 22 H2O2 10% 

23 Piala gelas 23 Peptisator Na4P2O7  4%. 

24  24 HCl 2 N 

25  25 Air bebas ion 

 



Lampiran 2. Data komposisi sedimen  

 

 

 

 

Minggu 

Prosentase  

Tekstur 
Tekstur 

Rata-rata 
Standart /Literatur 

Pasir (%) Liat (%) Debu (%) 

Stasiun I 

1 28,4 43,3 28,3 Liat 

Liat 

Persen pasir < 41% 
dengan tekstur 
lempung belumpur 
(Purwohadiyanto et 
al,. 2006). 

2 41,9 29.0 32,3 
Lempung 

berliat 

3 10,6 72,3 12,8 Liat 

Stasiun II 

1 25,3 45,1 29,6 Liat 

Liat 

Persen pasir < 41% 
dengan tekstur 
lempung belumpur 
(Purwohadiyanto et 
al,. 2006). 

2 39,4 39,4 21,2 
Lempung 

berliat 

3 25 57,5 17,5 Liat 

Stasiun III 

1 30,6 50 19,4 Liat 

Liat 

Persen pasir < 41% 
dengan tekstur 
lempung belumpur 
(Purwohadiyanto et 
al,. 2006). 

2 47,8 45,6 6,5 
Liat 

berpasir 

3 32,5 35 22,5 
Lempung 

berliat 



Lampiran 3. Data Hasil Pengukuran Suhu (0C), pH, DO (mg/l), TOM (mg/l) dan 
Amonia (mg/l) 

Stasiun 

Minggu Rata-rata Standart / Literatur 

1 2 3 

Hasil pengukuran suhu (0C) 

I 24 24 25 24,3 Kisaran suhu yang optimal untuk 
pertumbuhan dan perkembangan 
udang 28,0 - 31,5 0C (Anonim, 
1991 dan Ahmad, 1991 dalam 
Adiwidjaya, 2008). 

II 23 23 24 23,3 

III 24 24 25 24,3 

Hasil Pengukuran pH 

I 7 8 8 7,7 Kisaran pH yang optimal untuk 
pertumbuhan ikan dan udang 6,8 
– 8,6 (Ahmad, 1991 dan Boyd, 
1992 dalam Adiwidjaya, 2008). 

II 7 8 8 7,7 

III 7 8 8 7,7 

Hasil Pengukuran DO (mg/L) 

I 2,2 2,9 4,4 3,17 Konsentrasi optimal bagi 
petumbuhan ikan dan udang 
adalah > 3,5 mg/l (Anonim, 2004 
dalam Adiwidjaya, 2008). 

II 6,8 4,2 4,5 5,17 

III 2,2 4,7 5,03 4,64 

Hasil Pengukuran TOM (mg /L) 

I 34,13 65,37 80,89 60,13 Kisaran optimal TOM pada 
budidaya udang vaname < 55 mg/l 
(Adiwidjaya et al., 2003 dalam 
Suwoyo, 2009). 

II 50,56 47,24 101,12 66,31 

III 13,90 61,15 69,52 48,19 

Hasil pengukuran Amonia (NH3) 

I 0,078 0,091 0,143 0,104 Kisaran amonia yang baik untuk 
pertumbuhan udang < 0,25 mg/l 
(Lester dan Panet, 1992). II 0,029 0,073 0,027 0,043 

III 0,020 0,054 0,237 0,104 

 



Lampiran 4. Gambar  Sampel Sedimen 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


